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Article History: Abstract: Low coffee production and quality are two major problems of the Indonesian

economy that must be addressed, especially in smallholder plantations. The use ofGrowth
Regulators (ZPT) and Planting Media in coffee with the grafting method is expected to

Received  :30-07-2024 help in the growth of coffee plants. This study was designed using aFactorial Completely
Revised  :09-12-2024 Randomized Design (CRD) consisting of 2 factors, namely ZPT Growtone Concentration
Accepted  : 09-12-2024 (GO: Control, GI: 20/250 ml, G2: 25g/250 ml, G3:30g/250 ml) and Composition of
Online 0 19-12-2024 Planting Media Soil, Manure, and Sand (M0: Control, M1: 1:1:1, M2: 1:2:1, M3: 1:3:1).

Each treatment was repeated three times. The parameters analyzed included plant height,

number of roots, root length, root weight, stem diameter, and number of leaves. All data
obtained in the study are presented in the form of tables and diagrams. The data obtained
will be analyzed using analysis of variance (ANOVA). To test the effect of treatment on
the observed variables, if there is a significant difference, the DMRT (Duncan Multiple
Range Test) further test will be conducted at the 95% confidence level. The results showed
that the combination of ZPT Growtone and Planting Media types of soil, manure, and
sand had a significant effect on thenumber of branches parameter, and each factor also
had a significant effect on the root length parameter. The best treatment is the
combination of ZPT Growtone 20g/250 ml and Planting Media Composition 1:1:1. The
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treatment has the highest number of branches with an average of 2.67. The effect of the
Kata Kunci: two factors on the grafting cuttings seedlings on the root length parameter was 16.83 and
16.96, respectively.

Sambung stek;
ZPT Auksin NAA; Abstrak: Rendahnya produksi dan kualitas kopi merupakan dua masalah utama

perekonomian Indonesia yang harus segera diatasi, terutama pada perkebunan rakyat.

media tanam ’ .
Penggunaan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) dan Media Tanam pada kopi dengan metode

sambung stek diharapkan dapat membantu dalam pertumbuhan tanaman kopi. Penelitian ini
dirancang dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial yang terdiri dari
2 faktor, yaitu Konsentrasi ZPT Growtone (GO : Kontrol, G1 : 20g/250 ml, G2 : 25g/250 ml,
G3 : 30g/250 ml) dan Komposisi Media Tanam Tanah, Pupuk Kandang, dan Pasir (MO :
Kontrol, M1 : 1:1:1, M2 : 1:2:1, M3 : 1:3:1). Setiap perlakuan diulang sebanyak tiga kali.
Parameter yang dianalisis meliputi tinggi tanaman, jumlah akar, panjang akar, berat akar,
diameter batang, jumlah cabang, dan jumlah daun. Semua data yang diperoleh dalam
penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel dan diagram. Data yang diperoleh akan dianalisis
dengan menggunakan analisis varian (ANOVA). Untuk menguji pengaruh perlakuan terhadap
variabel yang diamati, apabila terdapat perbedaan yang nyata maka akan dilakukan uji lanjut
DMRT (Duncan Multiple Range Test) pada taraf kepercayaan 95%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kombinasi ZPT Growtone dan jenis media tanam tanah, pupuk kandang,
dan pasir berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah cabang, dan masing-masing faktor
juga berpengaruh nyata terhadap parameter panjang akar. Perlakuan terbaik adalah kombinasi
ZPT Growtone 20g/250 ml dan Komposisi Media Tanam 1:1:1. Perlakuan tersebut memiliki
jumlah cabang terbanyak dengan rata-rata 2,67 tangkai. Pengaruh kedua faktor pada bibit stek
okulasi terhadap parameter panjang akar masing-masing sebesar 16,83 cm dan 16,96 cm.
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A. LATAR BELAKANG

Kopi adalah salah satu komoditas perkebunan bernilai ekonomi tinggi dibandingkan
tanaman perkebunan lainnya dan memiliki peran penting sebagai penyumbang devisa
negara.Tidak kurang dari satu setengah juta orang yang bekerja sebagai petani kopi di Indonesia
juga mengandalkan kopi sebagai sumber pendapatan mereka (Halim et al., 2021). Mutu biji kopi
sangat bergantung pada proses penanganan pasca panen yang tepat di setiap prosesnya, sehingga
bisa di tingkatkan (Edvan et al., 2016).

Produksi dan kualitas kopi yang masih rendah adalah dua masalah utama perekonomian
Indonesia yang harus ditangani, terutama di perkebunan rakyat. Produksi tanaman kopi sangat
meningkat dengan program peremajaan, rehabilitasi, dan intensifikasi. Program peremajaan
menghasilkan tanaman baru yang lebih produktif, sedangkan program rehabilitasi dan
intensifikasi menghasilkan teknik budidaya yang lebih baik (Awidiyantini & Nurmalasari, 2019)

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan produksi kopi, salah
satunya seperti pada fase pembibitan . Tanaman kopi robusta memiliki sifat penyerbukan silang
oleh karena itu agar didapatkan bahan tanam yang berkualitas, perlu dilakukan adanya
perbanyakan tanaman secara vegetative (Hidayati & Subroto, 2018). Salah satu perbanyakan
vegetatif dari tanaman kopi ini adalah dengan cara sambung stek(Puspita et al., 2021).

Perbanyakan vegetative kopi dengan metode sambung stek masih memiliki beberapa
permasalahan seperti pertumbuhan akar yang lambat dan sistem perakaran yang lemah sehingga
pertumbuhan tunas akan menjadi lambat. Salah satu cara dalam penting untuk menghasilkan sistem
perakaran yang baik bagi tanaman kopi yaitu penggunaan zat pengatur tumbuh auksin dan juga
komposisi media tanam yang tepat. Auksin merupakan senyawa kimia yang mendorong terjadinya
pemanjangan, pertumbuhan, dan perkembangan akar, termasuk salah satunya ialah NAA
(Naftalen Asetic Acid). NAA Merupakan golonan auksin yang digunakan dalam pembesaran dan
diferensiasi akar (Sulichantini et al., 2021).

B. METODE PENELITIAN
1. Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan adalah cutter, gunting, penggaris, alat tulis, kamera digital,
timbangan digital, jangka sorong, bak medium volume 1-3 It. Adapun bahan yang digunakan
adalah kopi robusta klon BP 308 sebagai batang bawah karena tahan nematode dan batang atas
menggunakan BP 409, polybag ukuran 12 x 20, ZPT Auksin NAA, Tanah, Pupuk Kandang,
Pasir, Plastik Sungkup, dan Air Mineral Aquades. Penggunaan kopi robusta klon 308 sebagai
batang bawah dan BP 409 sebagai batang atas adalah karena kopi klon BP 308 tahan terhadap
nematoda, sedangkan klon BP 409 merupakan klon unggul dan juga tahan terhadap PBKo.

2. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2023-Desember 2023 yang bertempat
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di Kecamatan Jenggawah, Kabupaten Jember. Peneitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap Faktorial yang terdiri dai 2 Faktor yaitu Faktor I Konsentrasi ZPT Auksin NAA (G)
dan Faktor II Komposisi Media Tanam (M). Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3
kali dengan jumlah tanaman sebanyak 48 tanaman. Langkah — langkah pada penelitian ini secara
garis besar terdiri dari beberapa tahapan yaitu persiapan bahan tanam, persiapan media tanam,
pengaplikasian ZPT, persiapan sungkup, lalu pengamatan. Untuk variabel pengamatan meliputi
tinggi tanaman, jumlah akar, panjang akar, berat akar, diameter batang, jumlah cabang, dan jumlah
daun. Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan analisis ragam atau ANOVA (4nalisis Of
Varience) untuk menguji pengaruh perlakuan terhadap variabel yang diamati. Apabila terdapat
perbedaan yang nyata maka akan dilakukan uji lanjut DMRT (Duncan Multiple Rage Test) pada
taraf kepercayaan 95%.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis ragam yang dilakukan pada seluruh variable pengamatan disajikan pada tabel

Tabel 1. Hasil Analisis Ragam (ANOVA)

F-Hitung
No Variabel Konsentrasi Media Tanam Interaksi

ZPT (G) M) (GxM)
I  Tinggi Tanaman 1.56 ns 1.46 ns 1.28 ns
2 Jumlah Akar 0.39 ns 2.57 ns 1.35ns
3 Panjang Akar 3.00 * 3.88 * 1.19 ns
4  Berat Akar 1.77 ns 0.23 ns 0.35 ns
5  Jumlah Daun 0.36 ns 1.16 ns 0.68 ns
6 Diameter Batang 0.30 ns 0.86 ns 1.21 ns
7 Jumlah Cabang 1.14 ns 1.17 ns 2.57 *

Keterangan : *= Berbeda Nyata ns=Berbeda Tidak Nyata

Hasil Analisis ragam pada tabel 1 menunjukkan bahwa interaksi perlakuan antara
Konsentrasi ZPT Auksin Sintetik NAA dan komposisi media tanam pada pertumbuhan bibit
kopi dengan metode Sambung-Stek berpengaruh nyata pada variabel Jumlah Cabang, dan
tidak berpengaruh nyata pada variabel panjang akar, tinggi tanaman, jumlah akar, berat akar,
jumlah daun, dan diameter batang. Pengaruh utama pada faktor metode aplikasi Komposisi
Media Tanam (M) berpengaruh nyata pada variable Panjang Akar, dan tidak berpengaruh
nyata pada variable tinggi tanaman, jumlah akar, berat akar, jumlah daun, diameter batang,
dan jumlah cabang, sedangkan pengaruh utama pada faktor Konsentrasi ZPT Auksin Sintetik
NAA (G) juga berpengaruh nyata pada variable Panjang akar serta tidak berpengaruh nyata
pada variable tinggi tanaman, jumlah akar, berat akar, jumlah daun, diameter batang, dan
jumlah cabang.

1. Pengaruh Interaksi Antara Metode Aplikasi Komposisi Media Tanam dengan
berbagai Konsentrasi ZPT Auksin Sintetik NAA pada pertumbuhan bibit kopi
dengan metode Sambung-Stek

Hasil analisis ragam pada Tabel 1 menunjukkan bahwa interaksi antara metode aplikasi
Komposisi Media Tanam dengan berbagai Konsentrasi ZPT Auksin Sintetik pada
pertumbuhan bibit kopi dengan metode Sambung-Stek berpengaruh nyata pada variabel
pengamatan Jumlah Cabang dan berpengaruh tidak nyata pada variabel pengamatan lainnya
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yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah akar, berat akar, jumlah daun, diameter batang, dan
jumlah cabang. Hasil uji jarak berganda Duncan (o = 5%) variabel jumlah cabang tersaji pada
tabel 2.

Tabel 2 Hasil Uji Jarak Berganda Duncan (a = 5%) Pengaruh Interaksi antara metode aplikasi
Komposisi Media Tanam dengan berbagai Konsentrasi ZPT Auksin Sintetik NAA terhadap Jumlah
Cabang pada pertumbuhan bibit kopi dengan metode Sambung-Stek

Konsentrasi
ZPT NAA (G) Media Tanam (M)
MO M1 M2 M3
GO I1(c) 2,33 (a) 1(c) 1,67 (b)
C B B A
Gl 2,33 (b) 2,67 (a) 1(d) 1,33 (c¢)
A A B B
G2 1,33 (b) 1(c) 2 (a) 1,33 (b)
B D A B
G3 I1(c) 1,33 (b) 2 (a) I(c)
C C A C
Keterangan :

® Angka yang diikuti huruf kecil (Horizontal) yang sama menunjukkanberbeda tidak nyata pengaruh sederhana
faktor G pada faktor M yang sama

® Angka yang diikuti huruf capital (Vertikal) yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pengaruh sederhana
faktor M pada faktor G yang sama

2.5

2
\$<

1.5

0.5

Jumlah Cabang

GO (Kontrol) G1(20g/250ml) G2 (25g/250ml) G3 (30g/250ml)
ZPT Auksin NAA

=== MO (Kontrol) — M1 (T:PK:P)(1:1:1)
M2 (T:PK:P)(1:2:1) = M3 (T:PK:P)(1:3:1)

Gambar 1. Grafik Hasil Parameter Jumlah Cabang

Rata-rata tertinggi pada GO (kontrol), yaitu didapatkan oleh M1(T:PK:P) (1:1:1) dengan
rata-rata sebanyak 2,33 yang berbeda nyata dengan MO (kontrol), M2 (T:PK:P) (1:2:1), dan M3
(T:PK:P) (1:3:1). Pada G1 (20g/250 ml) rata-rata tertinggi didapatkan oleh M1 (T:PK:P) (1:1:1)
dengan rata-ratasebanyak 2,67, yang berbeda nyata dengan MO (kontrol), M2 (T:PK:P) (1:2:1),
dan M3 (T:PK:P) (1:3:1). pada G2 (25g/250 ml) rata-rata tertinggi didapatkan oleh M2 (T:PK:P)
(1:2:1) dengan rata-rata terbanyak 2, dan berbeda nyata denganMO (kontrol), M1(T:PK:P)
(1:1:1), dan M3 (T:PK:P) (1:3:1). Pada G3 (30g/250 ml) rata-rata tertinggi didapatkan oleh M2
(T:PK:P) (1:2:1) dengan rata-rata terbanyak 2, dan berbeda nyata dengan MO (kontrol),
MI1(T:PK:P) (1:1:1), dan M3 (T:PK:P) (1:3:1).

Pengaruh sederhana faktor M (Komposisi Media Tanam) teradap faktor G (Konsentrasi
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ZPT Auksin Sintetik NAA) dengan angka yang diikuti huruf kapital (vertical) yang sama
menunjukkan berbeda tidak nyata. Data rata-rata tertinggi pada MO (kontrol) didapatkan oleh
G1 (20g/250 ml) dengan rata-rata sebanyak 2,33 yang berbeda tidak nyata dengan G2 (25g/250
ml) dan berbeda nyata dengan GO (Kontrol) dan G3 (30g/250 ml). Pada M1 (T:PK:P)(1:1:1)
rata-rata tertinggi didapatkan oleh G1 (20g/250 ml) dengan rata-rata sebanyak 2,67 yang berbeda
tidak nyata dengan GO (Kontrol) dan berbeda nyata dengan G2 (25g/250 ml) dan G3 (30g/250
ml). Pada M2 (T:PK:P) (1:2:1) rata-rata tertinggi didapatkan oleh G2(25g/250 ml) dan G3
(30g/250 ml) dengan rata-rata sebanyak 2, yang berbeda nyata dengan GO (Kontrol) dan G1
(20g/250 ml). Pada M3 (T:PK:P) (1:3:1) rata- rata tertinggi didapatkan oleh GO (Kontrol) dengan
rata-rata sebanyak 1,67 yang berbeda tidak nyata dengan G2 (25g/250 ml) dan berbeda nyata
dengan G1 (20g/250 ml) dan G3 (30g/250 ml).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pupuk kandang dan pasir sebagai
campuran tanah sebagai media tanam dan NAA sebagai zat pengatur tumbuh terbukti
menghasilkan interaksi pada bibit kopi sambung stek parameter jumlah cabang. Faktor-faktor yang
mempengaruhi adanya interkasi diantaranya adalah bahan organik serta unsur hara esensial yang
cukup (Amrulloh et al., 2019).Perlakuan media dengan campuran pupuk kandang, tanah, pasir
(1:1:1) dan penggunaan NAA berpengaruh baik terhadap variabel pengamatan jumlah cabang. Hal
ini diduga disebabkan oleh pupuk kandang yang telah terdekomposisi sempurna dengan adanya
konsentrasi dari NAA yang cukup sehingga unsur hara menjadi lebih cepat tersedia bagi tanaman.
Pupuk kandang menyediakan unsur-unsur hara esensial makro dan dan mikro yang dibutuhkan
oleh tanaman (Widayanti et al., 2023).

Salah satu cara alternatif untuk mempercepat pertumbuhan tanaman kopi yaitu dengan
menggunakan ZPT Auksin agar proses pembentukan akar semakin cepat, karena dengan
semakin cepatnya pembentukan akar berakibat semakin cepat juga pembentukan bagian tubuh
tumbuhan lainnya(Putri & Miftakhurrohmat, 2022). Kurangnya dukungan antara kedua
perlakuan diduga menjadi penyebab tidak adanya interaksi positif. Untuk sebagian besar
parameter yang diamati pada pertumbuhan tanaman kopi dengan menggunakan metode
sambung stek, kedua perlakuan tersebut cenderung mempunyai efek dengan fungsi dan peran
yang hampir sama, sehingga tidak menghasilkan interaksi

Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh berbagai faktor, tidak hanya faktor internal
tetapi juga faktor eksternal, seperti kandungan air dalam jaringan tanaman, suhu udara di area
pertanaman, dan intensitas cahaya matahari (Sakiroh et al., 2011). Sejalan dengan pernyataan
Setyawati (2020) menyatakan bahwa interaksi antar faktor terjadi ketika salah satu faktor
secara spesifik memberikan kontribusi terhadap faktor lain yang berperan dalam pertumbuhan
tanaman. Sebaliknya, kekurangan salah satu faktor dapat menyebabkan penurunan serapan
terhadap faktor utama tersebut. Dalam kondisi seperti itu, interaksi antara kedua perlakuan
juga dapat terjadi.

Dari data pada tabel 2 diperoleh data terbaik pada G1M1, sehingga rekomendasi yang
diberikan untuk memperoleh rata-rata jumlah cabang terbanyak yaitu dengan metode aplikasi
Konsetrasi ZPT Auksin Sintetik NAA pada G1 (20g/250 ml) dan Kmposisi Media Tanam
pada M1 (T:PK:P)(1:1:1).

2. Pengaruh Konsentrasi ZPT Auksin Sintetik NAA Terhadap Pertumbuhan Bibit Kopi
Dengan Metode Sambung-Stek

Hasil analisis ragam pada tabel 1 menunjukkan bahwa pengaruh utama faktor metode
aplikasi Konsentrasi ZPT Auksin Sintetik NAA berpengaruh nyata terhadap panjang akar, tetapi
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tidak berpengaruh nyata pada variabel tinggi tanaman, berat akar, jumlah cabang, jumlah akar,
jumlah daun, dan diameter batang. Hasil rata-rata dan hasil uji jarak berganda Duncan dengan taraf
error 5% pengaruh utama metode aplikasi Konsentrasi ZPT Auksin Sintetik NAA terhadap
variabel panjang akar bibit kopi Sambung-Stek akan disajikan pada gambar 2.

18

1 16.83a
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14 12,500 13.42b
= 12 i
=
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p‘ 6
4
2
0

GO (Kontrol)  G1(20g/250ml)  G3(25g/250ml)  G3 (30g/250 ml)
Konsentrasi ZPT Auksin NAA
Gambar 2. Hasil uji jarak berganda Duncan taraf 5% pengaruh metode
Konsentrasi ZPT Auksin NAA terhadap panjang akar

Perlakuan metode aplikasi Kosentrasi ZPT Auksin Sintetik NAA dengan konsentrasi
20g/250 ml memberikan hasil terbaik yaitu dengan panjang rata-rata 16,83 cm (a)yang
berbeda nyata dengan konsentrasi Kontrol (GO0), 25g/250 ml (G2), dan 30g/250 ml (G3),
sehingga untuk mendapatkan panjang akar dengan maksimal maka sebaiknya menggunakan
perlakuan Konsentrasi ZPT Auksin Sintetik NAA dengankonsentrasi 20g/250 ml dalam
menumbuhkan akar bibit kopi sambung-stek.

Proses utama yang dirangsang auksin terhadap pertumbuhan vegetatif adalah
pembelahan sel, pembesaran sel dan deferensiasi pada proses pembentukan akar (Fauziah &
Maula, 2020). Adanya pengaruh nyata dari pemberian ZPT Auksin Sintetik terhadap
parameter panjang akar juga disebabkan karena sumber stek pucuk banyak terdapat
karbohidrat sehingga pembentukan akar lebih cepat dan menyebabkan penyerapan unsur hara
lebih banyak. Pertumbuhan tunas dan akar yang baik akan menyebabkan pembentukan daun
yang baik, sehingga proses fotosintesis meningkat (Aditania et al., 2023). Kandungan
karbohidrat yang lebih tinggi akan menghasilkan cadangan makanan yang juga lebih tinggi
sehingga menghasilkan energi yang lebih tinggi dan menghasilkan pertumbuhan yang cepat
(Darmaji et al., 2023).

Panjang akar yang dihasilkan pada kombinasi G1 yaitu 16,83 cm, merupakan kombinasi
terbaik diantara yang lain. Hal ini dikarenakan kombinasi tersebut merupakan perlakuan yang
tepat, dimana dengan konsentrasi ZPT NAA 20g/250 ml air dan perlakuan tanah, pupuk
kandang, dan pasir dengan perbandingan 1:1:1 dapat memberikan keseimbangan pada stek
sehingga pada kombinasi perlakuan tersebut dapat menghasilkan panjang akar terbaik. Hal
tersebut sesuai dengan pernyataan Ramanda (2019) bahwa pemberian Auksin Sintetik pada
konsentrasi tertentu dapat menimbulkan pengaruh tertentu juga terhadap pertumbuhan dan
metabolism tanaman yang pada akhirnya dapat mempengaruhi pertumbuhan akar dimana akar
yang dihasilkan akan semakin banyak.

Pemberian ZPT auksin tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap parameter
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jumlah daun. Hal ini sesuai dengan pendapat Kim (2017) yang menyatakan bahwa penggunaan
ruas batang atas sebagai bahan sambungan kopi tidak memengaruhi jumlah daun yang terbentuk,
karena jumlah daun dipengaruhi oleh umur batang bawah. Batang bawah yang lebih muda
memiliki kemampuan lebih cepat untuk membentuk kalus dibandingkan dengan batang bawah
yang lebih tua, sehingga proses pertautan terjadi lebih cepat pada batang bawah yang berusia
lebih muda.

Pemberian auksin tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap diameter batang, yang
diduga disebabkan oleh faktor genetik dan lingkungan. Pertumbuhan diameter batang biasanya
seiring dengan perkembangan tinggi tunas. Menurut (Rosmalinda et al., 2022) menjelaskan
bahwa pertumbuhan pada tanaman adalah proses yang menyebabkan perubahan ukuran, di
mana pertumbuhan ujung tanaman cenderung meningkatkan panjang (tinggi tanaman),
sedangkan pertumbuhan lateral meningkatkan lebar (diameter batang). Tinggi tanaman dan
diameter batang sambungan kopi robusta merupakan respon tanaman terhadap siklus hidupnya
yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk genetik dan lingkungan.

Auksin didistribusikan melalui jaringan parenkim, bergerak dari satu sel ke sel
berikutnya secara searah, yaitu dari ujung tunas ke pangkal, tanpa pergerakan balik. Namun,
penelitian Irlando (2020) menunjukkan bahwa penggunaan auksin buatan dengan dosis 500
ppm memberikan pengaruh yang sangat signifikan terhadap peningkatan tinggi tunas dan
diameter batang.

Pemberian auksin tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap jumlah cabang.
Penambahan jumlah cabang dipengaruhi oleh keberhasilan sambungan serta derajat dominasi
apikal pada pucuk, yang ditentukan oleh faktor genetik, kondisi lingkungan, dan usia fisiologis
tanaman (Dule & Murdaningsih, 2019). Hal ini juga sejalan dengan penelitian Kustina (2000)
menunjukkan bahwa perlakuan auksin pada tanaman Kakao konsentrasi 0-200 ppm
berpengaruh tidak nyata terhadap persentase sambungan yang hidup, jumlah daun, dan jumlah
cabang.

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa meskipun banyak yang tidak berbeda nyata terhadap
pemberian konsentrasi zat pengatur tumbuh Auksin Sintetik, namun masih terdapat perbedaan
yang nyata pada variabel panjang akar. Hal ini disebabkan karena zat pengatur tumbuh NAA
memiliki kandungan Auksin sehingga dapat memacu pertumbuhan terutama pada akar.
Menurut Panjaitan (2014) zat pengatur tumbuh yang mempengaruhi kemampuan stek untuk
berakar dan bertunas adalah sitokinin dan auksin.

3. Pengaruh Komposisi Media Tanam Terhadap Pertumbuhan Bibit Kopi Dengan
Metode Sambung-Stek

Hasil analisis ragam pada tabel 1 menunjukkan bahwa pengaruh utama faktor metode
aplikasi Komposisi Media Tanam berpengaruh nyata terhadap panjang akar. Hasil rata-rata
dan hasil uji jarak berganda Duncan dengan taraf error 5% pengaruh utama metode aplikasi
Komposisi Media Tanam terhadap panjang akar bibit kopi Sambung-Stek akan disajikan pada
gambar 3.
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Gambar 3 Hasil uji jarak berganda Duncan taraf 5% pengaruh metode
Komposisi Media Tanam terhadap panjang akar

Perlakuan metode aplikasi Komposisi Media Tanam dengan komposisi perbandingan antara
tanah, pupuk kandang, dan pasir 1:1:1 memberikan hasil terbaik yaitu dengan panjang rata-rata
16,83 cm (a) yang berbeda nyata dengan konsentrasi Kontrol (MO0), T:PK:P (1:2:1) (M2), dan
T:PK:P (1:3:1) (M3), sehingga untuk mendapatkan panjang akar dengan maksimal maka
sebaiknya menggunakan perlakuan Komposisi Media Tanam dengan komposisi tanah, pupuk
kandang, pasir 1:1:1 dalam menumbuhkan akar bibit kopi sambung-stek.

Peningkatan kualitas media tanam dalam pembibitan kopi juga dapat menggunakan
campuran pupuk kandang dan pasir (Putra et al.,, 2021). Pupuk kandang dan juga pasir juga
merupakan suatu komponen yang dapat digunakan sebagai bahan penambah unsur hara pada
media tanam agar dihasilkan komposisi media tanam yang ideal bagi pertumbuhan bibit kopi.
Pupuk kandang adalah pupuk yang berasal dari kotoran hewan. Pupuk kandang mengandung unsur
hara seperti N, P, K dan unsurmikro yang penting bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman .
Pupuk kandang juga mengandung mikroorganisme yang mampu merombak bahan organik
sehingga mudah diserap oleh tanaman (Nurahim & Alfina, 2020). Kandungan dalam pupuk
kandang sapi adalah bahan organik dan kandungan unsure N sebesar 2,33% serta dapat
meningkatkan kemampuan mengikat air, sehingga potensial jika digunakan untukmeningkatkan
kesuburan tanah (Rosadi et al., 2019).

Kurangnya unsur hara pada tanah juga dapat menghambat pertumbuhan pada tanaman.
Pergerakan ion K sangat bergantung pada lengas tanah terutama pada jalur difusi. Jika tanah
kering, difusi akan berkurang, sehingga akan mengurangi jumlah ion K yang dapat tersedia bagi
akar tanaman) (Nurhayati, 2021). Kombinasi campuran tanah, pupuk kandang, dan pasir dengan
perbandingan tanah (1), pupuk kandang (3), pasir (1) memiliki hasil yang kurang optimal
dibanding campuran tanah (1), pupuk kandang (1), dan pasir (1). Hal ini menunjukan bahwa
peningkatan dosis pupuk kandang tidak selalu memberikan pengaruh yang baik. Hal ini
disebabkan karena adanya unsur berlebih pada pupuk kandang akan menekan ketersediaan unsur
haralain di dalam tanah yang sangat dibutuhkan oleh tanaman.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan dapat diambil beberapakesimpulan, yaitu Interaksi
antara aplikasi ZPT NAA dengan berbagai komposisi media tanam pada pertumbuhan kopi
dengan metode sambung-stek, berpegaruh nyata terhadap variabel pengamatan jumlah cabang.
Kombinasi perlakuan antara NAA dengan konsentrasi 20/250 ml dan komposisi media tanam
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(tanah, pupuk kandang, pasir) dengan komposisi 1:1:1 memberikan jumlah cabang terbanyak.
Metode aplikasi konsentrasi ZPT NAA pada pertumbuhan bibit kopi dengan metode sambung-
stek, berpengaruh nyata terhadap variabel pengamatan panjang akar, dan berpengaruh tidak
nyata pada variable tinggi tanaman, jumlah akar, berat akar, jumlah daun, diameter batang, dan
jumlah cabang. Perlakuan G1 (20/250 ml) memberikan panjang akar terbaik.Metode aplikasi
komposisi media tanam pada pertumbuhan bibit kopi denganmetode sambung-stek, berpengaruh
nyata terhadap variabel pengamatan panjang akar, dan berpengaruh tidak nyata pada variable
tinggi tanaman, jumlah akar, berat akar, jumlah daun, diameter batang, dan jumlah cabang.
Perbandingan antara tanah, pupuk kandang, dan pasir 1:1:1 memberikan hasil terbaik yaitu
dengan panjang rata-rata 16,83 cm. Saran terhadap peneliti selanjutnya khususnya penelitian
kopi menggunakan metode sambung-stek dengan penambahan ZPT Auksin Sintetik NAA
adalah peningkatan jumlah konsentrasi pada ZPT NAA dan dapat melakukan penelitian
menggunakan media tanam dengan tanah, pupuk kandang, dan pasir dengan perbandingan 1:1:1.
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